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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kecepatan dan kelincahan terhadap kemampuan 

Penelitian ini bersifat kuantitatif. Penelitian ini membahas tentang kontribusi power otot lengan 

terhadap pasing bawah SMA Negeri 1 Tapung dalam ekstrakurikuler bola voli. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa 

melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang memang sudah ada. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasi atau korelasional yang memakai tes push up 

(kekuatan otot lengan) dan tes pasing bawah  Bola Voli.   Sampel dalam penelitian berjumlah 15 

orang siswa. Data dianalisis dengan menngunakan statistik deskriptif dan inferensial yang 

terdiri dari Analisis Uji Normalitas, Uji Linearitas, Uji Homogenitas, dan Uji Korelasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa power otot lengan berpengaruh terhadap pasing bawah bola voli 

dalam kegiatan Ekstrakurikuler siswa SMA Negeri 1 Tapung. Dapat dilihat dari perhitungan 

analisis korelasi terlihat koefisien korelasi Pearson product moment kekuatan kontribusi power 

otot lengan (X1) terhadap pasing bawah  Bola Voli (Y) ditunjukkan oleh koefisien korelasi (r) 

= 0,927 yang termasuk dalam kategori sangat kuat dan koefisien determinan (r2) = 0,860 atau 

86,0 %. Hal ini berarti 86,0% varians menguat kemampuan pasing bawah bola voli ditentukan 

oleh power otot lengan. Hasil diperoleh dari nilai Fhitung = 147,390 > Ftabel = 4.54 (147,390  > 

4,54) dengan taraf signifikansi 0,05, maka Ho ditolak. Berdasarkan data yang ada menunjukkan 

bahwa terdapat kontribusi yang positif dan signifikan antara power otot lengan terhadap 

kemampuan pasing bawah bola voli dalam kegiatan Ekstrakurikuler siswa SMA Negeri 1 

Tapung yang ditunjukkan oleh nilai korelasi sebesar 0,860 (86,0 %). Pola kontribusi antara 

kedua variabel ini dinyatakan oleh persamaan regresi Ỳ = 7,601 + 0,818X1. Dari model regresi 

tersebut, diperoleh nilai konstanta (a) = 7,601. Dengan demikian, jika power otot lengan sama 

dengan nol, maka kemampuan pasing bawah bola voli mengalami kenaikan sebesar 0,818. 

Semakin tinggi nilai angka power otot lengan maka semakin meningkat kemampuan pasing 

bawah bola voli. 

 

Kata Kunci:   Kekuatan Otot Lengan, Pasing Bawah. 

 

 

ABSTRACT  

 

This research is quantitative. This study discusses the contribution of arm muscle power to the 

lower passing of SMA Negeri 1 Tapung in extracurricular volleyball. The purpose of this study 

is to determine the level of relationship between two or more variables, without making 

changes, additions or manipulation of existing data. This research is a type of correlation or 
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correlational research that uses a push up test (arm muscle power) and a volleyball bottom pass 

test. The sample in the study amounted to 15 students. Data were analyzed using descriptive 

and inferential statistics consisting of Normality Test Analysis, Linearity Test, Homogeneity 

Test, and Correlation Test. The results showed that the strength of the arm muscles affected the 

lower pass of volleyball in the extracurricular activities of SMA Negeri 1 Tapung students. It 

can be seen from the calculation of the correlation analysis, it can be seen that the Pearson 

product moment correlation coefficient, the power of the contribution of arm muscle power 

(X1) to the lower pass of volleyball (Y) is shown by the correlation coefficient (r) = 0.927 which 

is included in the very strong category and the determinant coefficient (r2) = 0.860 or 86.0 %. 

This means that 86.0% of the variance in strengthening the lower passing ability in volleyball 

is determined by the strength of the arm muscles. The results are obtained from the value of 

Fcount = 147.390 > Ftable = 4.54 (147.390 > 4.54) with a significance level of 0.05, then Ho 

is rejected. Based on the available data, it shows that there is a positive and significant 

contribution between the strength of the arm muscles and the ability to pass under volleyball in 

the extracurricular activities of SMA Negeri 1 Tapung students, which is indicated by a 

correlation value of 0.860 (86.0%). The contribution pattern between these two variables is 

expressed by the regression equation Ỳ = 7.601 + 0.818X1. From the regression model, a 

constant value (a) = 7.601 is obtained. Thus, if the arm muscle power is equal to zero, then the 

lower passing ability of the volleyball will increase by 0.818. The higher the value of the arm 

muscle power number, the lower passing ability of the volleyball will increase.    
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PENDAHULUAN  

Pendidikan jasmani merupakan rangkaian aktivitas jasmani, bermain dan berolahraga, untuk membangun 

peserta didik yang sehat dan kuat sehingga dapat menghasilkan prestasi akademik yang tinggi. Salah satu tujuan 

dari pendidikan jasmani di lembaga-lembaga pendidikan ialah untuk meningkatkan kemampuan siswa melalui 

cabang-cabang olahraga yang sudah memasyarakat dilingkungan suatu lembaga pendidikan atau di sekolah yang 

bersangkutan. Perkembangan fisik yang diikuti oleh perkembangan fungsi organ tubuh, peningkatan keterampilan 

gerak dan kemampuan berpikir serta kemandirian mental merupakan perkembangan anak menuju ke kedewasaan 

jasmani dan rohani. Untuk mendukung perkembangan psikomotor, kongitif dan afektif maka perlu adanya aktifitas 

positif. Salah satu contohnya adalah dengan melakukan kegiatan olahraga (Yusmar, 2017). 

Olahraga bukanlah sebuah hal yang baru karena telah mengglobal dan memasyarakat khususnya di 

Indonesia. Indonesia banyak jenis olahraga yang populer dan telah memasyarakat, di antaranya bola voli yang 

merupakan salah satu cabang yang sangat digemari masyarakat Indonesia. Sama halnya di Daerah Riau khususnya 

Kabupaten Kampar, Bola voli menjadi salah satu cabang olahraga favorit. Hal tersebut dapat terlihat dari jumlah 

sekolah yang memiliki klub bola voli yang di agendakan dalam kegiatan ekstrakurikuler 

SMA Negeri 1 Tapung permainan bola voli juga diajarkan kepada para siswa, dan rata-rata para siswa 

menggemari permainan bola voli tersebut. SMA Negeri 1 Tapung juga diberikan pembinaan ekstrakurikuler bola 

voli yang dilakukan dua kali dalam satu minggu. Sarana dan  prasarana ekstrakurikuler bola voli SMA Negeri 1 

Tapung cukup memadai, baik itu ukuran lapangan, tinggi net serta bola yang digunakan. Pembinaan 

ekstrakurikuler bola voli di SMA Negeri 1 Tapung juga telah melakukan beberapa kali pertandingan baik di 

sekolah maupun di luar sekolah. 

Seseorang dapat dikatakan memiliki kekuatan yang baik apa bila orang tersebut mampu melakukan 

kegiatan fisik sesuai dengan bentuk kegiatan yang akan dilakukannya. Untuk itu kekuatan sangat di perlukan untuk 
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menunjang prestasi aktifitas orang tersebut jika hubungan dengan otot manusia dalam memberikan tenaga agar 

manusia tersebut mampu melakukan gerakan. Dalam beberapa gerakan olahraga kekuatan merupakan salah satu 

kemampuan motorik yang sangat penting yang dapat di tingkatkan sampai batas batas tertentu dengan melakukan 

latihan- latihan tertentu yang sesuai. (Harsono, 2010) kekuatan adalah kemampuan otot untuk membangkitkan 

tegangan/force terhadap suatu tahanan. Maka dari itu kekuatan harus di kembangkan semaksimal mungkin agar 

pada saat melakukan pergerakkan rentan terjadi nya cidera. 

Sekelompok otot mengatasi suatu tahanan, dan juga unsur penting dalam aktivitas olahraga karena 

kekuatan daya penggerak agar mencapai prestasi yang optimal. Kekuatan juga sebagai faktor kondisi fisik yang 

perlu diberikan latihan latihan sistematik hal ini di sebabkan kekuatan merupakan daya penggerak setiap aktifitas 

fisik dan merupakan peranan penting dalam melindungi atlet dari cedera yang berakibatkan fatal mau pun tidak 

fatal serta akan membantu memperkuat stabilitas sendi sendi. Berarti kekuatan sangat penting dan di perlukan 

dalam olahraga. 

Passing bawah menurut (Ahmadi, 2007) adalah teknik memainkan bola dengan sisi lengan bawah bagian 

dalam baik dengan menggunakan satu atau pun dua lengan secara bersamaan. Kegunaan dari passing bawah 

permainan bola voli antara lain adalah untuk menerima bola servis, menerima bola smash atau serangan dari 

lawan, untuk mengambil bola setelah terjadi blok atau bola pantul dari net, untuk menyelamatkan bola yang 

terpantul keluar menjauhi lapangan permainan dan untuk mengambil bola rendah yang datang secara tiba tiba. 

Ernalis (2016) menjelaskan hal yang paling mendasar dalam permainan bola voli adalah mengguasai passing 

bawah. Passing bawah dilakukan untuk memantulkan bola dari servis lawan, untuk diarahkan kepada tosser. cara 

melakukan gerak dasar passing bawah adalah sebagai berikut : (1) kedua lutut ditekuk; (2) badan condong 

kedepan; (3) tangan lurus kedepan (antara lutut dan bahu); (4) persentuhan bola pada pergelangan tangan; (5) 

pandangan mata kedepan; dan (6) koordinasi gerakan lutut dan bahu. 

Jadi latihan kondisi fisik adalah untuk meningkatkan kualitas fungsional peralatan tubuh sesuai dengan 

kebutuhan dan tuntutan untuk mencapai prestasi yang optimal dalam suatu cabang olahraga tertentu.Kondisi fisik 

adalah suatu kesatuan utuh dari komponen- komponen yang tidak dapat dipisahkan begitu saja, baik peningkatan 

maupun pemeliharaanya (Ahmadi, 2007). Artinya bahwa setiap usaha peningkatan kondisi fisik maka seluruh 

komponen tersebut harus mengembangkan semua komponen tersebut, walaupun dilakukan sistem prioritas, 

(komponen apa yang perlu mendapat porsi latihan lebih besar dibanding komponen lain). Menurut kondisi fisik 

diatas, maka peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan dari komponen- komponen yang mempengaruhi hasil 

pasing bawah yang meliputi kekuatan otot lengan. Karena menurut fakta dilapangan, komponen ini sangat 

berpengaruh terhadap hasil dari pasing bawah. 

 

METODE 

Metode penelitian ini penulis menggunakan penelitian korelasi atau korelasional. Menurut (Arikunto, 

2016) penelitian korelasi atau korelasional adalah penelitian alat statistik yang dilakukan penelitian untuk 

mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau 

manipulasi terhadap data yang memang sudah ada. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tapung. Pada penelitian ini yang menjadi sampel 

penelitian yaitu siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Tapung yang terdiri dari 15 orang. sampel penelitian 

mendapat perlakuan dengan melakukan tes push up dan tes kemampuan pasing bawah bola voli. Siswa yang 

dijadikan sampel penelitian hanya siswa yang selalu hadir pada kegiatan ekstrakurikuler  saja yaitu 15 siswa. 

Uji normalitas data pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-smirnov, dengan taraf signifikan 

yang digunakan sebagai aturan untuk menerima atau menolak pengujian normalitas atau ada tidaknya suatu 

distribusi data α = 0,05. Untuk menerima atau menolak hipotesis dengan cara membandingkan nilai signifikan 

variabel dengan α = 0,05. Adapun kaidah keputusan, data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikan > α 

= 0,05. (Santoso,2012) diperoleh nilai Fhitung = 147,390 > Ftabel = 4.54 (147,390  > 4,54). Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti bahwa kekuatan otot lengan memiliki kontribusi yang 

positif terhadap kemampuan pasing bawah Bola Voli. Regresi linier sederhana variabel kekuatan otot lengan (X1) 

terhadap kemampuan pasing bawah Bola Voli (Y). 

Hasil perhitungan kekuatan hubungan kekuatan otot lengan (X1) terhadap kemampuan pasing bawah 

Bola Voli (Y) ditunjukkan oleh koefisien korelasi (r) = 0,927 yang termasuk dalam kategori sangat kuat dan 

koefisien determinan (r2) = 0,860 atau 86,0 %. Hal ini berarti 86,0% varians menguat kemampuan pasing bawah 

ditentukan oleh kekuatan otot lengan dalam permainan Bola Voli. bahwa nilai signifikansi pada homogenitas 
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sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel kekuatan otot lengan dan 

variabel kemampuan pasing bawah terdapat data yang homogen. 

Hasil tes kekuatan otot lengan yang dilakukan dengan kegiatan tes push up yaitu jumlah tes push up 

yang paling banyak dilakukan siswa dalam satu menit yaitu 31 kali dan jumlah yang paling sedikit yaitu 13 kali. 

Selanjutnya hasil tes push up tersebut dimasukkan dalam kategori penilaian. Hasil Penilaian tes push up dengan 

kelas interval sebanyak terdapat 5 kelas. Pada kelas pertama terdapat 1 orang atau sebanyak 6,7% yang masuk 

pada kategori sangat kurang.  Pada kelas ke dua  terdapat 2 orang atau sebanyak 13,3% yang masuk pada kategori 

kurang. Pada kelas ke tiga terdapat 3 orang atau sebanyak 20% yang masuk pada kategori sedang.  Pada kelas ke 

empat terdapat 7 orang atau sebanyak 46,7% yang masuk pada kategori baik. Pada kelas ke 5 terdapat 2 orang atau 

sebanyak 13.3% yang masuk pada kategori sangat baik. 

Kategori penilaian tes kemampuan pasing bawah dengan kelas interval sebanyak terdapat 5 kelas. Pada 

kelas pertama terdapat 2 orang atau sebanyak 13,3% yang masuk pada kategori sangat kurang.  Pada kelas ke dua  

terdapat 3 orang atau sebanyak 20% yang masuk pada kategori kurang. Pada kelas ke tiga terdapat 7 orang atau 

sebanyak 46.7% yang masuk pada kategori sedang.  Pada kelas ke empat terdapat 1 orang atau sebanyak 6,7% 

yang masuk pada kategori baik. Pada kelas ke 5 terdapat 2 orang atau sebanyak 13.3% yang masuk pada kategori 

sangat baik. 

Hasil analisis korelasi terlihat koefisien korelasi Pearson product momenttes servis panjang sebesar 

0.9272**. Artinya besar korelasi atau hubungan antara variabel tes push up dan tes kemampuan pasing bawah 

adalah sebesar 0,9272 atau sangat kuat karena mendekati angka 1. Kontribusi signifikan tersebut dibuktikan oleh 

siswa yang memiliki kekuatan otot lengan yang baik dalam hal ini dilihat dari siswa yang mampu melakukan tes 

push up dengan jumlah yang banyak dapat melakukan tes kemampuan pasing bawah dengan point yang tingi pula, 

kemudian siswa yang memiliki jumlah tes push up sedikit atau termasuk kategori kurang hanya dapat melakukan 

tes kemampuan pasing bawah dengan point yang rendah pula. 

(Tangkudung, 2016) menjelaskan bahwa kekuatan otot adalah komponen yang sangat penting guna 

meningkatkan kondisi fisik secara keseluruhan, kekuatab dapat dirincikan menjadi tiga kelompok, yaitu : (a) 

kekuatan maksimum, (b) kekuatan elastis, (c) daya tahan kekuatan. (Ismaryati, 2018) bahwa kekuatan adalah 

tenaga kontraksi otot yang dicapai dalam sekali usaha maksimal. Permainan bola voli hampir seluruh aktivitas 

teknik menggunakan kekuatan. Servis menggunakan kekuatan pada saat memukul bola, passing atas 

membutuhkan kekuatan pada saat mendorong bola, smash menggunakan kekuatan saat memukul bola, blok 

menggunakan kekuatan saat pada saat melompat dan menahan bola. Sukadiyanto (2015) mendefinisikan kekuatan 

secara fisiologi, kekuatan adalah kemampuan neuromusculer untuk mengatasi tahanan beban luardan beban dalam. 

Tingkat kekuatan olahragawan dipengaruhi oleh keadaan: panjang pendeknya otot, besar kecilnya otot, jauh 

dekatnya titik beban dengan titik tumpu, tingkat kelelahan, jenis otot merah atau putih, potensi otot, pemanfaatan 

potensi otot, teknik dan kemampuan kontraksi otot. 

Berdasarkan pada hasil perhitungan statistik dan angka-angka hasil perhitungan dengan rumus yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa ada ada kontribusi kekuatan kekuatan otot lengan terhadap 

terhadap kemampuan pasing bawah siswa SMA Negeri 1 Tapung dalam ekstrakurikuler bola voli. Adanya 

kontribusi tersebut menunjukkan bahwa kekuatan otot lengan sangat menunjang kemampuan seorang pemain bola 

voli dalam melakukan pasing bawah bola voli, serta kekuatan otot lengan memiliki peranan yang sangat penting 

dalam melakukan pasing yang akurat untuk dapat melakukan pasing bawah bola voli dengan mudah ke daerah 

lawan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Widodo, 2016), judul “Kontribusi kekuatan otot lengan, koordinasi 

mata tangan terhadap kemampuan Passing Bawah Bola voli Siswa”. Hasil penelitian dapat diperoleh simpulan 

sebagai berikut: (1) Ada kontribusi yang signifikan antara power otot lengan terhadap kemampuan passing bawah 

bola voli siswa, (fhitung 0,677 > t tabel 5% 2,145). Kemudian penelitian ini membahas tentang otot lengan yang 

sejalan dengan penelitian Iska Noviardila (2019), judul “Hubungan Exsplosif power Otot Lengan dan Bahu 

Dengan accuracy Smash TIM Voli Putri Pendidikan Olahraga Universitas Riau”. Hasil penelitian menunjukkan: 

Terdapat Hubungan Exsplosif power Otot Lengan dan Bahu dengan accuracy Smash TIM Voli Putri Pendidikan 

Olahraga Universitas Riau. Perbedaan penelitian terdahulu dengan yang saya teliti terletak pada variabel terikat 

antara accuracy smash dengan kemampuan pasing bawah, namun sama-sama meneliti tentang otot lengan 
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PENUTUP 

Guru yang bertindak sebagai pelatih agar terus memberikan latihan kekuatan otot lengan 

untuk meningkatkan kemampuan pasing bawah bola voli Siswa dalam Kegiatan 

Ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Tapung dengan memberikan latihan push up. Diharapkan 

kepada guru yang bertindak sebagai pelatih agar dapat memberikan pengetahuan kepada siswa 

akan pentingnya memiliki kekuatan otot lengan dan merekomendasikan jenis-jenis latihan yang 

dapat meningkatkan kemampuan pasing bawah bola voli. 
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